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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan komunikasi matematis 

siswa pada mata pelajaran matematika di kelas V SDN 53 Kampung Jambak Kota 

Padang. Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan upaya meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 53 

Kampung Jambak Kota Padang yang berjumlah 28 orang. Instrumen penelitian ini 

adalah lembar observasi guru dan tes kemampuan komunikasi matematis. Model 

pembelajaran yang digunakan adalah model reciprocal teaching. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran oleh guru dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model reciprocal teaching 

terdapat peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata presentase 

aktvitas guru siklus I sebesar 74,74%, dan pada  siklus II mencapai sebesar 

94,42% dengan kriteria sangat baik. Presentase kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada siklus I diperoleh sebesar 68,6%, sedangkan pada siklus II 

meningkat menjadi sebesar 86,9%. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika 

melalui model reciprocal teaching meningkat. Berdasarkan hasil penelitian ini 

maka disarankan agar model reciprocal teaching dapat digunakan guru untuk 

proses belajar mengajar di kelas.  

  

Kata Kunci : kemampuan komunikasi, reciprocal teaching, matematika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi ini semakin 

pesat. Hal ini menutut adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan 

merupakan hal yang menarik untuk dibahas karena melalui usaha pendidikan 

diharapkan tujuan pendidikan akan tercapai. Matematika merupakan salah satu 

sarana yang diperlukan untuk perkembanagan pendidikan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dengan bantuan matematika, ilmu pengetahuan dan teknologi akan 

maju lebih pesat. Demikian pula matematika merupakan pengetahuan dasar yang 

diperlukan oleh siswa untuk menunjang keberhasilan belajarnya dalam 

menempuh pendidikan yang lebih tinggi. 

Perkembangan pendidikan matematika secara global, ditandai dengan adanya 

pergeseran titik pusat pendidikan (pembelajaran) dari pendidik ke peserta didik. 

Matematika adalah ratunya ilmu dan sekaligus menjadi pelayanannya. 

Matematika sebagai ratuya ilmu memiliki arti bahwa matematika merupakan 

sumber dari segala disiplin ilmu dan kunci ilmu pengetahuan. Namun matematika 

selalu memberikan pelayananya kepada berbagai cabang ilmu pengetahuan untuk 

mengembangkan diri, baik dalam bentuk teori, terlebih dalam aplikasinya. 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (dalam Pasaribu, 

2015:16) menyatakan bahwa pembelajaran matematika di sekolah dari jenjang 

pendidikan dasar hingga kelas XII memerlukan standar pembelajaran yang 

berfungsi untuk menghasilkan siswa yang memiliki kemampuan berpikir, 

kemampuan penalaran matematis, memiliki pengetahuan serta keterampilan dasar 
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yang bermanfaat. Standar pembelajaran tersebut meliputi standar isi dan standar 

proses. Standar isi adalah standar pembelajaran matematika yang memuat konsep-

konsep materi yang harus dipelajari oleh siswa, yaitu : bilangan dan operasinya, 

aljabar, geometri, pengukuran, analisis data dan peluang. Sedangkan standar 

proses adalah kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk mencapai 

standar isi. Standar proses meliputi : pemecahan masalah (problem solving), 

penalaran (reasoning), komunikasi (communication), penelusuran pola atau 

hubungan (connections), dan representasi (representation). 

Salah satu dari standar proses pembelajaran adalah komunikasi 

(communication). Komunikasi dalam hal ini tidak sekedar komunikasi secara 

lisan atau verbal tetapi juga komunikasi secara tertulis. Komunikasi secara lisan 

dan tertulis termuat dalam komunikasi matematis. Menurut Hadiyanto (2017:11) 

komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk menyatakan ide-ide 

matematika baik secara lisan maupun tertulis. Menurut Qahar (dalam Hadiyanto, 

2017:11) menyarankan bahwa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis dalam belajar matematika siswa harus didorong untuk menjawab 

pertanyaan disertai alasan yang relavan dan mengomentari pernyataan 

matematika yang diungkapkan siswa, sehingga siswa memahami konsep-konsep 

matematika dan argumennya bermakna. Karena pentingnya kemampuan 

komunikasi matetatis tersebut, seorang pendidik harus memahami komunikasi 

matematis tersebut, seorang pendidik harus memahami komunikasi matematis 

serta mengetahui aspek-aspek atau indikator-indikator dari komuikasi matematis, 

sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran metematika perlu dirancang sebaik 
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mungkin agar tujuan mengembangan kemampuan komunikasi matematis bisa 

tercapai. Dengan demikian, matematika memiliki peran penting terhadap 

perkembangan kemampuan komunikasi matematikanya. 

Untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, guru 

dapat menerapkan beberapa pendekatan dengan model tertentu yang sesuai 

dengan unsur komunikasi matematis, salah satunya adalah model reciprocal 

teaching. Reciprocal teaching adalah merupakan salah satu model pembelajaran 

yang memiliki manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai melalui kegiatan belajar 

mandiri dan siswa mampu mejelaskan temuannya kepada pihak lain. Menurut 

Trianto (dalam Pradja & Firmansyah, 2020:160) menyatakan bahwa reciprocal 

teaching merupakan model pembelajaran yang dilaksanakan agar tujuan 

pembelajaran tercapai dengan cepat menyajikan hasil diskusi di depan kelas dan 

merupakan strategi pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip pengajuan 

pertanyaan yang melatih siswa untuk meningkatkan keterampilan metakognitif 

yang diajarkan. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat menggunakan bahasa untuk 

memahami, mengembangkan dan mengkomunikasikan gagasan dan informasi, 

serta berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan komunikasi matematis bukan 

hanya membantu siswa dalam membina konsep saja, namun juga dalam 

mengaitkan antara ide dan bahasa abstrak dengan simbol matematika. Selain itu 

siswa diberikan kesempatan untuk menuangkan ide yang mereka miliki dalam 

pemecahan masalah melalui agrumen, menulis, serta melukis gambar dan grafik. 

Oleh karena itu, kemampuan komunikasi matematis penting dimiliki oleh siswa. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dengan guru kelas V yang 

bernama ibu Nur Abi Aisyah, S. Pd, pada hari Kamis dan Jum’at 17-18 

November 2022 pada saat pembelajaran matematika berlangsung. Berdasarkan 

pengamatan peneliti selama proses observasi diperoleh keterangan bahwa 

pelajaran matematika masih kurang efektif. Hal ini terlihat dari aktivitas siswa 

yang melakukan kegiatan diluar konteks pembelajaran, misalnya siswa tidak 

mampu menyampaikan pendapat pribadi, siswa yang kurang memperhatikan 

penjelasan guru dan kurangnya percaya diri ketika guru meminta siswa untuk 

menyelesaikan soal di depan kelas. Pada saat peneliti melakukan observasi 

pembelajaran yang dilakukan di kelas V SD Negeri 53 Kampung Jambak masih 

terpusat pada guru (teacher centered). Guru aktif menjelaskan sedangkan 

sebagian besar siswa hanya memperhatikan serta mencatat materi saja. Terlihat 

hanya beberapa siswa yang berani mengajukan pertanyaan, menyanggah 

pernyataan maupun menyampaikan pendapat. Pembelajaran yang dilakukan di 

kelas belum menekankan pada perbedaan individu sehingga siswa kurang 

memahami materi yang disampaikan. 

Upaya refleksi guru terhadap permasalahan kurangnya kemampuan siswa 

dalam komunikasi antara guru dan siswa khususnya di pembelajaran metematika. 

Guru sudah mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa untuk lebih berani 

bicara. Meski waktu siswa untuk berbicara singkat, tapi hal ini untuk 

membiasakan diri untuk berbicara di depan umum. Guru menyatakan dalam 

mengajar terkadang ia menerapkan model diskusi. Harapannya kemampuan 

komunikasi siswa juga turut berkembang. Selain itu siswa diharapkan dapat 
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meningkatkan pengetahuan masalah yang dibahas, berani mengeluarkan 

pendapat, mengambil keputusan dan memecahkan masalah. Pada kenyataanya 

upaya guru belum berhasil secara signifikan. Namun ada beberapa indikator yang 

masih tergolong rendah. Indikator terlihat rendah diketahui dengan siswa yang 

menggunakan simbol matematika yang belum benar sesuai permasalahan, 

mengevaluasi dan memhami ide-ide matematika dalam menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari. Terlihat dari hasil belajar siswa dari 28 siswa kelas V 

SD Negeri 53 Kampung Jambak, hanya 6 siswa (21,4%) dari total keseluruhan 

siswa yang nilainya belum mencapai KKM yaitu sebesar 70. (Lampiran I) 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dibutuhkan sebuah model 

pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. Melalui upaya pemilihan model pembelajaran yang tepat dan inovatif 

dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan suatu kebutuhan 

yang sangat penting dilakukan. Kemudian peneliti mencoba menyarankan model 

reciprocal teaching. Peneliti menganggap bahwa dengan menggunakan model 

reciprocal teaching sesuai dengan variabel yang akan diteliti yaitu kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Menurut Pradja & Firmansyah (2020:160) 

reciprocal teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki 

manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai melalui kegiatan belajar mandiri dan 

siswa mampu menjelaskan temuannya kepada pihak lain. Dengan model ini dapat 

merangsang siswa dalam kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai alat 

bantu berpikir. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukaan di atas, peneliti tertarik 
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untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Kelas V Menggunakan Model Reciprocal Teaching di SD Negeri 53 Kampung 

Jambak Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah di atas, maka perlu dilakukan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika di kelas masih bersifat konvesional dan 

dominan pada metode ceramah. 

2. Sebagaian besar siswa masih sulit untuk bertanya, mengungkapkan 

pendapat maupun menyanggah suatu pertanyaan. 

3. Kemampuan komunikasi matematika siswa kelas V di SD Negeri 53 

Kampung Jambak selama proses pembelajaran matematika masih 

tergolong rendah dilihat dari siswa yang menggunakan simbol 

matematika yang belum benar sesuai permasalahan. 

4. Dari 28 siswa kelas V SD Negeri 53 Kampung Jambak, hanya 6 orang 

siswa (21,42%) dari total keseluruhan siswa yang nilainya belum 

mencapai KKM yaitu sebesar 70. 

C. Batasan Masalah 

Berbagai identifikasi masalah di atas, peneliti melakukan batasan dalam 

masalah agar penanganannya tidak melebar, maka penelitian ini hanya dibatasi 

pada upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika siswa kelas  V menggunakan model reciprocal 
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teaching di SD Negeri 53 Kampung Jambak pada semester genap tahun pelajaran 

2022/2023. 

D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dan alternatif 

dalam penelitian adalah: 

1.  Rumusan Masalah 

Menurut Arikunto (2015:64) rumusan masalah adalah pertanyaan yang 

diajukan oleh peneliti untuk mencari jawabannya melalui penelitian. 

Berdasarkan paparan peneliti di atas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah “Bagaimanakah model reciprocal teaching dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika 

siswa kelas V SD Negeri 53 Kampung Jambak”. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk mencapai sarana yang diinginkan pada rumusan masalah yang ada 

di atas, maka peneliti memberikan alternatif pemecahan masalah untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematika kelas V SD Negeri 53 

Kampung Jambak Kota Padang melalui model reciprocal teaching, terutama 

pada setiap tindakan yang akan dilakukan oleh guru dan siswa. Berdasarkan 

pemecahan masalah di atas, penerapan model reciprocal teaching yang 

digunakan tersebut sangat berorientasi pada pelaksanaan pembelajaran, 

khususnya pada peningkatan kemampuan komunikasi pada mata pelajaran 

matematika siswa kelas V. Untuk memperjelas dan memperkuat data tentang 

kemampuan komunikasi pada pembelajaran matematika tersebut, maka 
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diadakan tes kemampuan komunikasi matematis siswa berupa pertanyaan 

sesuai dengan kemampuan komunikasi siswa. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan proses pelaksanaan pembelajaran matematika melalui 

model reciprocal teaching yang dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis di kelas V SD Negeri 53 Kampung Jambak 

Kampung Jambak. 

2. Meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas V SD 

Negeri 53 Kampung Jambak dalam pembelajaran matematika melalui 

model reciprocal teaching. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

dijadikan sebagai informasi dalam menjawab permasalahan-permasalahan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran terutama dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pelajaran matematika. Selain 

itu penelitaian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dalam merancang 

desain pembelajaran dengan menggunakan model reciprocal teaching dalam 

kurikulum 2013. Peneliti juga berharap rancangan dalam penelitian ini dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa  
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Pembelajaran matematika melalui pendekatan reciprocal teaching ini 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa sehingga mempengaruhi tingkat pola pikir dalam menyelesaikan 

suatu masalah yang pada akhirnya mampu meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberdayakan guru matematika 

sekaligus memberikan inovasi baru dalam pembelajaran matematika di 

kelas terutama kelas V SD Negeri 53 Kampung Jambak melalui model 

reciprocal teaching yang berguna untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

pembelajaran matematika yang menggunakan model reciprocal teacing 

dalam rangka meningkatkan kemampuan komunikasi matematis bagi 

siswa terutama di sekolah dasar. 

d. Bagi Peneliti 

Dapat menambah ilmu dan pengalaman tentang pembelajaran 

matematika melalui model reciprocal teaching sekaligus dapat 

mempratikkan ilmu yang diperoleh selama di perkuliahan dalam 

pembelajaran matematika. 


